I. PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Pekarangan merupakn sebidang tanah yang diketahui batasannya, yang
diatasnya terdapat bangunan tempat tinggal dan mempunyai hubungan fungsional
baik ekonomi, biofisik maupun sosial budaya dengan pemiliknya (Rahayu dan
Prawitodwiatmodjo, 2005). Pekarangan memiliki potensi yang sangat tinggi dan
dapat meningkatkan taraf penghasilan bagi sebagian masyarakat. Pekarangan rumah
juga sering disebut lumbung hidup karena mempunyai arti penting bagi kehidupan
masyarakat terutama di perdesaan. Pekarangan dapat dijadikan tempat penanaman
tanaman buah, sayur, obat, hias dan sebagainya. Manfaat dari pekarangan sangat
bervariasi antara daerah satu dengan daerah lainnya.

Di Madura khususnya di Kabupaten Sampang peranan pekarangan masih
dikelola dengan sederhana dan kurang mendapat perhatian dari pemerintah.
Pekarangan padahal apabila di manfaatkan dengan baik, maka akan dapat memenuhi
kebutuhan pangan dan menambah penghasilan kelurga. Pekarangan memiki beberapa
elemen penyusun diantaranya adalah vegetasi tanaman. Pemilihan jenis tanaman
pertanian maupun pohon sebagai besar dilatar belakangi oleh pertimbangan sosial,
ekonomi dan kebutuhan pemiliknya sehingga tanaman yang di tanaman di
pekarangan rumah tersebut bernilai ekonomis dan cocok dengan kondisi fisik
maupun ekologinya, setiap daerah memiliki vegetasi tanaman yang berbeda.
Sebagian orang belum menyadari pentingnya pekarangan. Secara umum rumah di

perdesaan Kabupaten Sampang memiliki pekarangan yang cukup luas, sehingga akan



memiliki keanekaragaman vegetasi yang tinggi sehubungan dengan hal tersebut perlu
diketahui ciri khas pekarangan rumah di Kabupaten Sampang dilihat dari
vegetasinya.
1.2. BATASAN MASALAH

Penelitian ini memiliki batasan masalah yang telah di tentukan, penelitian
ini untuk mengetahui komposisi vegetasi dan pemanfaatannya di Kabupaten
Sampang. Penelitian ini menggunakan metode survey pada empat kecamatan yang

diharapkan dapat mewakili Kabupaten Sampang.

1.3. RUMUSAN MASALAH

1. Apa saja spesies tanaman yang ada di pekarangan Tane’an Lanjheng ?

2. Bagaimanakah pemanfaatan pekarangan rumah di Kabupaten Sampang ?
1.4. TUJUAN PENELITIAN

1. Mengetahui spesies tanaman yang di tanam di pekarangan Tane’an Lanjheng.

2. Mengetahui pemanfaatan pekarangan rumah di Kabupaten Sampang.
1.5. HIPOTESIS

1. Diduga pekarangan Kabupaten Sampang memiliki tingkat spesies
keanekaragaman tanaman yang tinggi.
2. Diduga pemanfaatan pekaranan di Kabupaten Sampang masih kurang

maksimal.



